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Abstract. Corporate bankruptcy is a condition in which a company is unable to fulfill its
obligations. Bankruptcy is considered predictable in companiesthat are still operating which will
experience bankruptcy in the future. In order to determine the bankruptcy, it can be analyzed
earlier using the Bankruptcy Analysis method. The purpose of this study was to determine the
results of bankruptcy analysis at telecommuni cations companies using the Ohlson and Zmijewski
analysis methods and to compar e the results of the level of accuracy between the two methods with
the type of qualitative research with a descriptive approach and purposive sampling method for
the top ten telecommuni cations companies on the Indonesia Sock Exchange. The results show that
the Ohlson method can find 14 out of 30 financial statements that are bankrupt, while the
Zmijewski method can find 6 out of 30 financial statements of the companies studied. Other results
from this study found that the Ohlson method has the highest level of accuracy in analyzing
bankruptcy.

Keywords: Bankrupty, Telecommunication, Ohlson, Zmijewski, Financial statements, Accuracy
rate.

Abstrak. Kebangkrutan perusahaan merupakan kondisi dimana suatu perusahaan tidak mampu
memenuhi kewajiban perusahaan tersebut. Kebangkrutan dinilai dapat diprediksi pada perusahaan
yang masih beroperasi yang mana akan mengalami kebangkrutan kedepannya. Untuk mengetahui
kebangkrutan tersebut, maka dapat dianalisis lebih awal menggunakan metode Analisis
Kebangkrutan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hasil anaisis kebangkrutan pada
perusahaan telekomunikas menggunakan analisis metode Ohlson dan Zmijewski serta
membandingkan hasil tingkat akurasi diantara kedua metode tersebut dengan jenis penelitian
kualitatif pendekatan deskriptif serta metode purposive sampling terhadap sepuluh perusahaan
telekomunikas teratas Bursa Efek Indonesia. Hasil menunjukan bahwa Metode Ohlson dapat
menemukan 14 diantara 30 laporan keuangan yang mengalami kebangkrutan sedangkan pada
metode Zmijewski dapat menemukan 6 diantara 30 laporan keuangan perusahaan yang diteliti.
Hasil yang lain dari penelitian ini ditemukan bahwa tmetode ohlson memiliki tingkat akurasi
tertinggi dalam menganalisis kebangkrutan.

Kata Kunci: Kebangkrutan, Telekomunikasi, Analisis Ohlson, Analisis Zmijewski, Laporan
Keuangan, Tingkat akurasi.
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PENDAHULUAN

K ebangkrutan merupakan suatu hal yang ditakutkan oleh seluruh pengusaha di Indonesia.
Kebangkrutan menjadi merupakan hal yang sulit untuk dikendalikan. Kebangkrutan adalah suatu
kondisi yang menjadi bayang — bayang yang mengerikan dalam membangun bisnis dan
perusahaan. Perusahaan berusaha untuk menghindari kerugian disetiap operasinya. Begitu juga
dengan para calon investor. Perusahaan banyak berlomba — lomba untuk bisa terus menjauhi
segalarisiko dan kendala yang mendekati fase ini. Tetapi perusahaan belum bisa menghindarinya
walau hanya gejala kecil seperti penurunan pendapatan serta profit Perusahaan telekomunikas
merupakan perusahaan yang harus bisa terus beradaptasi terhadap kemajuan teknologi. Walau
bergitu perusahaan ini dikenal sebagai perusahaan yang optimis untuk bisa bertahan di era yang
serba modern ini. tetapi tidak menutup kemungkinan terjadi penurunan atas hal tersebut. Pendliti
ingin mencari tahu terkait prediks risiko perusahaan telekomunikasi mengalami kebangkrutan
menggunakan metode Ohlson untuk memberikan informasi serta pandangan investor terhadap
prediksi kebangkrutan yang mungkin akan dialami oleh para perusahaan telekomunikas walapun
diprediks akan tetap bertahan di eradigital untuk kedepannya.

TINJAUAN PUSTAKA
M etode Ohlson
Metode ini ditemukan oleh John Ohlson pada tahun 1980. Metode ini juga dapat disebut
dengan model analisislogit dengan menemukan Sembilan variabelyang terdiri atas beberaparasio
keuangan.
Ohlson = —1,32 — 0,407X, + 6,03X, — 1,43X; + 0,0757X, — 2,37Xs — 1,83X, + 0,285X,
—1,72Xg — 0,521X,4

Keterangan:
X Perhitungan size. X = Hasil perhitungan net income
J - /total asset

X Hasil perhitungan liabilitas/asset X
: ="Hasil perhitungan Total liabilitas
/ total asset

X Hasil perhitungan total liabilitas Xa1 = Net income negatif maka
: /total asset. =1, net income positif = 0
X  Hasil perhitungan kewajiban lancar X = perhitungan hasil net income

/asset lancar
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X~ Kriteria total aset
’ < total liabilitas, maka
= 1 apabila total libilitas
< total asset,maka = 0

Model ohlson memiliki nilai batas angka sebesar 3,8% artinya jika perusahaan mendapat
Y - scorelebih dari 3,8% perusahaan tersebut diprediksi akan mengalami financial distress di masa
yang akan datang. Apabila suatu perusahaan memiliki nilai y-score kurang dari 3,8% perusahaan
diprediksi tidak akan mengalami kebangkrutan.
Metode Zmijewski

Metode kebangkrutan yang dibuat oleh Zmijewski tahun 1984 dengan cara melakukan
telaah ulang selama 20 tahun terhadap penelitian model prediksi sebelumnya dan mengambil
sampel sebanyak 75 perusahaan dan hasil menunjukan terdapat 73 perusahaan yang tidak
bangkrut. Zmijewski menekankan terhadap model prediksi kebangkrutan dengan kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang — hutang perusahaan.
X.Score = —4,3 —4,5X; +5,7X, — 0,004X,
Keterangan:

ce” Perhi i
~““": Perhitungan size.
e

F—

1 H FPorbitumgrsamn =Si=o,

X2 T Feoasil proecvfiitiertagerrt Lican B iliton s Sor S S e b

= rertiitoe 2 Tttt
i —, = St

3 LA il precae rregerrr Ffcrdfrilitars farssert

X3 T MHoasild pr taF e rCarl LicadriditcnsQitartord oo =5

Akurasi Metode Predl ksu Kebangkrutan

TrreF T

Model perhitungan ini digunakan untuk mengukur tingkat akurasi dari masing — masing
sampel yang mana akan dibandingkan tingkat keakuratan prediks kebangkrutan yang paling
mendekati prediksi benar pada setiap perhitungan dengan, melihat dari hasil setiap sampel yang
diteliti. Menurut Ghozali (2016) Tingkat akurasi setiap metode dapat dihitung dengan cara berikut:

Jumlah prediksi benar
Jumlah Sampel

Tingkat Akurasi = x 100%

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif pendekatan deskriptif Penelitian
dilakukan pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
menggunakan laporan keuangan 2019 hingga 2021 pada halaman www.idx.com. Melakukan
analisis statistik, mengetahui hasil dan kesimpulan.
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HASIL PEMBAHASAN
Peneliti menggunakan data sepuluh perusahaan yang terdaftar sebagai berikut:
Tabel 1 Daftar Sepuluh Perusahaan Telekomunikas

No K ode Perusahaan KODE
1 PT Telkom Indonesia Tbhk TLKM
2 PT Indosat Thk INST
3 PT XL Axiara Tbk XLAX
4  PT Smartfreen Telecom Thk SMFN
5  PT Jasnita Telekomindo Thk JSNT
6 PT First Media Tbk FSTM
7 PT Link Net Tbk LNKN
8 PT Bali Towerindo Sentra Tbk BLTW
9  PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Thk CTil
10  PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Thk GHTI

1. Metode Ohlson

a) Apabilahasil akhir yang diperoleh lebih kecil dari 3,8% atau Hasil< 0,038, maka
hasil analisis kebangkrutannya adalah Stabil atau perusahaan tidak sedang tidak
mengalami kebangkrutan.

b) Apabila hasil akhir yang diperoleh Iebih besar dari 3,8% atau hasil> 0,038, Maka
hasil andlisis kebangkrutannya adalah Bangkrut atau perusahaan sedang dalam
mengalami risiko kebangkrutan.

Dari penjelasan batas nilai metode Ohlson di atas, maka hasil yang telah dihitung

menggunakan rumus AMD Ohlson yang mana dapat dikelompokan sebagai berikut:

180| Jurnal Riset Manajemen- Vol. 1 No. 2 Juni 2023



e-ISSN :2985-7627, p-ISSN :2985-6221, Hal 177-186

Tabel 2 Metode Ohlson

Kode

Perusah Hasil Data Nilai Ohlson Hasil Cut Off
aan 2019 2020 2021 2019 2020 2021
TLKM - - - Bangkrut  Tidak  Tidak Tidak Tidak
1436 1539 17.67 (0,038< Bangkrut Bangkrut Bangkrut Bangkr
3 1 5 Hasil) (0,038> ut
INST - - Hasil)  Tidak Tidak Tidak
842 381 3.567 Bangkrut Bangkrut Bangkr
ut
XLAX - - - Tidak Tidak Tidak
363 186 663 Bangkrut Bangkrut Bangkr
ut
SMFN Bangkru Bangkru Bangkr
1140 7.946 2276 t t ut
9
JSNT - Tidak Bangkru Bangkr
9 52 54 Bangkrut t ut
FSTM Bangkru Bangkru Bangkr
7 7 665 t t ut
LNKN Bangkru Bangkru Bangkr
22 17 15 t t ut
BLTW - - - Tidak Tidak Tidak
13 33 114 Bangkrut Bangkrut Bangkr
ut
CTI Bangkru Bangkru Bangkr
59 48 55 t t ut
GHTI - - - Tidak Tidak Tidak
1 8 26 Bangkrut Bangkrut Bangkr

ut

2. Metode Zmijewski
a) Apabilahasil akhir yang diperoleh lebih kecil dari 0 atau Hasil< 0 maka hasil
analisis kebangkrutannya adalah Tidak Bangkrut atau perusahaan tidak sedang
tidak mengalami kebangkrutan.
b) Apabila hasil akhir yang diperoleh Iebih besar dari O atau hasil> 0 Maka hasil
analisis kebangkrutannya adalah Bangkrut atau perusahaan sedang dalam

mengalami risiko kebangkrutan.
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Dari penjelasan batas nilai metode Zmijewski di atas, maka hasil yang telah
dihitung menggunakan rumus AMD Zmijewski yang mana dapat dikelompokan

sebagai berikut:
Tabel 3 Metode Zmijewski
Kode Hasil Data Nilal ZmijewsKi Hasil Cut Off
Perusaha
an
201 202 202 2019 2020 2021
9 0 1
TLKM - - - Tidak  Bangkru Tidak Tidak Tidak
2,19 1,93 2,14 Bangkru t,Score Bangkrut Bangkrut Bangkrut
INST 0,04 0,28 0,16 t,(score >0 Bangkrut Bangkrut Bangkrut
XLAX - - -] <9 Tidak Tidak Tidak
0,39 0,24 0,25 Bangkrut Bangkrut Bangkrut
SMFN - - - Tidak Tidak Tidak
0,87 0,25 0,22 Bangkrut Bangkrut Bangkrut
JSNT - - - Tidak Tidak Tidak
2,19 1,08 1,01 Bangkrut Bangkrut Bangkrut
FSTM 0,65 0,60 2,60 Bangkrut Bangkrut Bangkrut
LNKN - - - Tidak Tidak Tidak
3,14 2,53 2,13 Bangkrut Bangkrut Bangkrut
BLTW - - - Tidak Tidak Tidak
1,26 1,36 1,50 Bangkrut Bangkrut Bangkrut
CTll - - - Tidak Tidak Tidak
8,63 0,18 0,13 Bangkrut Bangkrut Bangkrut
GHTI - - - Tidak Tidak Tidak
3,62 3,64 3,01 Bangkrut Bangkrut Bangkrut

3. PERBANDINGAN TINGKAT AKURASI

Hasil perhitungan analisis kebangkrutan serta mengelompokannya kedalam kolom

sebagai berikut:
Tabel 4 Perbandingan Tingkat Akuras
Prediksi Ohlson Zmijewski
(Laporan Keuangan Perusahaan) (Laporan Keuangan Perusahaan)
Bangkrut 14 6
Stabil 16 24
Total 30 30
% Akurasi 46% 20%
% Eror 54% 80%
Total 100% 100%
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Jumlah prediksi benar
Jumlah Sampel

Perhitungan Akurasi Ohlson: Tingkat Akurasi = X 100%
= 2% 100% = 0,46
30

Jumlah prediksi benar
Jumlah Sampel

Perhitungan Akurasi Zmijewski: Tingkat Akuras = x 100%

= = x 100% = 0,2

Berdasarkan hasil perhitungan metode Ohlson dan Zmijewski pada yang telah dianalisis di
atas makadapat dinyatakan bahwa ada beberapa perusahaan yang mengalami kebangkrutan. Hasil
perhitungan metode Ohlson menjelaskan bahwa terdapat lima perusahaan yang mengalami
kebangkrutan. Perusahaan yang pertama adalah PT Smartfreen dengan nilai masing — masing hasi|
diatas ambang batas yang ditentukan. Perusahaan yang kedua adalah PT Jasita yang mengalami
kebangkrutan pada taahun 2020 — 2021. Perusahaan yang ketiga adalah PT Fist Media pada
keseluruhan tahun yang melewati ambang batas cut off sehingga juga mengalami kebangkrutan.
PT Link Net dan PT Centratama Telekomunikasi juga mengalami kebangkrutan pada setiap
tahunnya 2019, 2020, dan 2021. Sehingga pada metode Ohlson dapat memberikan gambaran
kebangkrutan lima dari sepuluh perusahaan yang diteliti. Metode Ohlson berhasil menemukan
prediksi kebangkrutan sebanyak 14 dari 30 total sampel laporan keuangan keseluruhan. Metode
Ohlson banyak memprediks kebangkrutan dari keseluruhan sampel.

Hasil Perhitungan Zmijewski mememberikan hasil bahwa terbukti dua dari sepuluh
perusahaan telah mengalami kebangkrutan pada tahin 2019, 2020, dan 2021. Perusahaan tersebut
adalah PT Indosat menjadi salah satu dari kedua perusahaan tersebut dikarenakan hasil data yang
didapatkan menunjukan nilai lebih dari 0 yang mana artinya mendekati kebangkrutan. Perusahaan
yang kedua yang mengalami kebangkrutan menurut Metode Zmijewski adalah PT First Media
dengan score diatas nilai 0 yang didapatkan. Dari data di atas diketahui bahwa Metode Zmijewski
berhasil menemukan dua dari sepuluh perusahaan yang akan mengalami kebangkrutan.

Sedangkan Hasil Perbandingan Tingkat Akurass menunjukan Dari total 10 sampel
perusahaan yang diteliti terhitung pada tahun 2019, 2020, 2021, Metode Ohlson memiliki
pesentase akurasi sebesar 46% dan eror data sebesar 54% dengan rincian bahwalaporan keuangan
perusahaan pada ketiga tahun tersebut yang mengalami kebangkrutan sebanyak 14 Laporan
keuangan lalu 16 laporan lainnya tidak mengalami kebangkrutan. Sedangkan pada metode
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Zmijewski memilki jumlah prediksi benar mengalami kebangkrutan padalaporan keuangan ketiga
tahun tersebut adalah sebanyak 6 Laporan keuangan yang dinyatakan mengalami kebangkrutan,
sedangkan 24 laporan yang lain dinyatakan tidak mengalami kebangkrutan.

KESIMPULAN

Metode Ohlson lebih baik dalam memprediksi tingkat kebangkrutan sepuluh perusahaan
telekomunikas tersebut yang dibuktikan dengan menemukan lebih bayak laporan keuangan
mengalami kebangkrutan sebanyak 16 laporan keuangan di antara ketiga periode tahun tersebut
dengan persen tingkat akurasi 46%. Metode Ohlson juga lebih baik dikarenakan menggunakan
sembilan variabel dalam perhitungannya yang mana memiliki jangkauan lebih luas dalam

penelitian di setiap laporan keuangannya.

SARAN

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode masa penelitian dengan
harapan supaya hasil prediksi kebangkrutan dapat 1ebih maksmimal dalam memberikan gambaran
prediksi kebangkrutan. Penelitian selanjutnya juga perlu menambah metode analisis prediksi
kebangkrutan yang lain dalam perhitungan dengan harapan supaya hasil yang didapatan bisa
dibandingkan dan hasil menjadi lebih akurat dalam mengambil keputusan bisnis. Penelitian
selanjutnya juga memperluas objek penelitian sehingga tidak hanya menggunakan sepuluh
perusahaan sgja, atau melakukan penelitian pada sektor lain yang lebih luas.
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